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ABSTRAK 

 

Berdakwah adalah tugas setiap nabi dan rosul dari Nabi Adam As. Sampai 

ke Nabi Muhammad SAW. Maka dari itu Skripsi ini berjudul “KONSEP 

DAKWAH MENURUT AL-QUR’AN SURAT YUSUF AYAT 108”. Permasalahan 

yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana Konsep dakwah menurut surat 

yusuf ayat 108, bagaimana menurut pandangan ulama‟ tafsir tentang surat yusuf 

ayat 108 dan apa saja faktor pendukung dan penghambat dakwah. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui Konsep dakwah 

menurut surat yusuf ayat 108, pandangan beberapa ulama‟ tafsir tentang surat 

yusuf ayat 108 serta faktor pendukung dan penghambat dakwah. 

Sedangkan metodelogi penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan 

atau Library Research, yang mana data bersumber dari Al-Qur‟an, Al-Hadits dan 

Literatur-literatur serta buku-buku yang ada relevansinya dengan penelitian ini. 

Dari data yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa intisari dari surat 

Yusuf ayat 108 antara lain :Mendakwahkan tauhid. Tauhid dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu : Tauhid uluhiyyah, tauhid rububiyyah dan tauhid asma wa sifat. 

Kemudian Berdakwah di atas bashirah (ilmu) atau hujjah. Ilmu dibagi menjadi 

tiga bagian yaitu : mengenal Allah SWT, ilmu mengenal Rasul dan ilmu 

mengenal agama Islam.Sedangkan Menurut Ibnu Katsir, Jalaluddin as-Suyuthi, 

Sayyid Kutub dan Buya Hamka surat yusuf ayat 108 itu adalah konsepnya 

dakwah para Nabi dan Rasul dari Nabi Adam As sampai ke Nabi Muhammad 

SAW. Mendakwahkan tauhid dengan hujjah yang nyata. AdapunFaktor 

pendukung kegiatan dakwah diantaranya : organisasi, persiapan ruhiyah (spritual). 

Persiapan karakter, persiapan tsaqofah (intelektual), persiapan jasadiyah, dan 

persiapan maliyah (Materi). Sedangkan faktor penghambat kegiatan dakwah 

dibagi menjadi dua yaitu : problematika internal aktivis dakwah  dan problematika 

eksternal dakwah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah merupakan misi penyebaran Islam sepanjang sejarah dan sepanjang 

zaman. Ini artinya dakwah menjadi misi abadi untuk sosialisasi nilai-nilai Islam 

dan upaya rekonstruksi masyarakat sesuai dengan ajaran Islam rahmatan 

lil’alamin (ISRA) yaitu rahmat bagi alam semesta. Kegiatan mulia tersebut dapat 

dilakukan melalui lisan (bi al-lisan), tulisan (bi al-kitabah) dan perbuatan (bi al-

hal). Model masyarakat yang ingin diwujudkan adalah umat terbaik atau istilah 

Al-Qur‟an khaira ummah di mana aktivitas amar ma’ru nahi munkar berjalan dan 

terjalin secara berkelanjutan. Nabi Muhammad SAW telah berhasil membangun 

umat terbaik pada zamannya sebagaimana pengakuan dari Al-Qur‟an. 

Di era globalisasi saat ini, selain peluang, dakwah menghadapi berbagai 

tantangan yang sangat berat, terutama dampak dari kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, khususnya teknologi dalam bidang komunikasi. Oleh sebab itu, 

kajian terhadap pengambangan konsep dakwah dan evaluasi terhadap gerakan 

(harakah) dakwah dewasa ini harus terus dilakukan secara intensif dengan 

melibatkan berbagai pihak. Pemikir dakwah, tokoh organisasi Islam, aktivis 

dakwah (da‟i dan da‟iyah) dituntut untuk merevisi konsep dakwah dan gerakan 

dakwah, sehingga dakwah mampu menawarkan solusi terhadap problematika 

kehidupan masyarakat modern adalah depresi dan stres akibat dari kehampaan 
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nilai spirtual. Untuk itu dakwah yang berbasis pada analisis kebutuhan 

masyarakat menjadi keniscayaan. 

Agama merupakan bagian yang tak dapat dipisahkan dalam kehidupan 

manusia, baik secara individu maupun secara kelompok. Dengan adanya agama 

manusia dapat menjalankan roda kehidupannya sesuai kefitrahan manusia itu 

sendiri sehingga pada akhirnya nanti agama akan menjadi satu-satunya pedoman 

hidup bagi manusia itu sendiri yang harus diberlakukan dalam segala aspek 

kehidupan manusia.
1
 

Akan tetapi, meskipun pada kenyataannya eksistensi agama di tengah-

tengah kehidupan manusia menjadi suatu kebutuhan yang harus diterapkan dalam 

kehidupan dan segala aspeknya, manusia seringkali bersikap lain bahkan tidak 

jarang dari mereka yang melupakan sisi lain dari kebutuhan mereka akan agama 

itu sendiri. Sehingga disisi lain masih saja ada diantara mereka yang menganggap 

agama itu memberatkan sehingga sulit untuk melaksanakan ajaran agama tersebut 

dalam kehidupannya sehari-hari. Problem seperti inilah yang kerapkali muncul 

dalam kehidupan beragama seseorang. Padahal kita tahu manusia sebagai 

makhluk lemah membutuhkan kekuatan lain dalam dirinya sebagai jalan menuju 

kebahagiaan dunia dan akhirat.
2
 

Maka dari itu, Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan 

umatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia 

sebagai rahmatan lil’alamin. Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagian dan 

                                                             
1Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), hal.  
2Ibid., hal. 5 
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kesejahteraan manakalah ajarannya dijadikan pedoman hidup dan dilaksanakan 

secara konsisten serta konsekuen.
3
 Islam secara sempurna memberi petunjuk bagi 

manusia untuk memperoleh kebahagiaan  di dunia dan di akhirat. 

Islam sebagai sebuah pelajaran ilahiyah yang berisi tata nilai kehidupan 

yang akan menjadi sebuah konsep yang mulia jika diterapkan dalam kehidupan 

nyata. Masyarakat akan tenggelam dalam kesesatan dan tetap dalam kegelapan 

jika tidak disinari oleh cahaya keislaman. Manusia akan hidup dalam kebingungan 

dan kebimbangan jikalau hidup tanpa pegangan yang kokoh dengan ajaran Allah.
4
 

Setiap agama yang timbul dalam kehidupan manusia di dunia dapat 

dipastikan mempunyai tujuan untuk menyebarkan ajaran kebenaran kepada 

seluruh umat manusia. Agama Islam sendiri dalam penyebaran syariat Islam telah 

ada sejak diutusnya Nabi Muhammad SAW dan usaha untuk menyebarkan 

kebenaran agama yang diyakini datang dari Tuhan dan menganutnya dianggap 

sebagai suatu tugas suci dan pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa disebut 

dakwah. 

Perintah melaksanakan dakwah tauhid dengan hujjah yang nyata dalam Al-

Qur‟an Surat Yusuf Ayat 108 : 

ذِهِ سَبِيلِي أَدْعُو إِلََ اللَّهِ   وَسُبْحَانَ اللَّهِ  ۖ  عَلَىَٰ بَصِيرةٍَ أنَاَ وَمَنِ ات هبَ عَنِِ  ۚ قُلْ هََٰ
 ﴾٨ٓٔ﴿وَمَا أنَاَ مِنَ ااُْ ْ  ِِ  َ 

                                                             
3Siti Muria, Metodologi Dakwah Kontenporer,(Yogjakarta: Celaban Timur, 2000), hal.12 
4Umi Musyarofah, Dakwah KH Hamman Dja’far dan Pondok Pesantren Pabelan (Jakarta: 

UIN Press dan Ceqdah, 2009), hal.1 
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Katakanlah: "Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang 

mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, 

Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik".(Q.S 

Yusuf : 108)
5
 

Hadits Rosulullah SAW. 

دًا آبلَِّغُوْا عَنِِّ وَاَوْ  ثُ وْا عَنْ بَنِِْ إِسَْ ائيِْلَ وَلَا حََ جَ ، وَمنْ َ ذَبَ عَلَيه مُتَ عَ ِّ يةًَ ، وَحَدِّ

  َ لْيَتَبَ وهأْ مَْ عَدَهُ مِنَ االهااِ 

Artinya :“Sampaikanlah olehmu daripadaku meskipun hanya satu ayat, dan 

ceritakan hal bani israil dan tidak berdosa, dan siapa berdusta atas 

namaku dengan sengaja maka hendaklah menempatkan dirinya dalam 

neraka”.(HR. Bukhari)
6
 

 

Dakwah adalah suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seorang 

muslim baik secara lisan maupun perbuatan sebelum berdakwah yang paling 

utama bagi seorang da’i harus dibekali dengan ilmu yang sesuai  tuntunan agama 

Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 

Di dalam Al-Qur‟an terdapat salah satu surat yang sangat populer 

dikalangan para da‟i tentang metode berdakwah yaitu, surat An-Nahl ayat 125 : 

  ۚ  وَجَادِلْْمُْ باِاهتِِ هِيَ أَحْسَنُ  ۖ ادعُْ إِلَََٰ سَبِيلِ ابَِّكَ باِلِْْكَْ ةِ وَااَْ وْعِظَةِ الَْْسَلَةِ 
 ﴾٥ٕٔ﴿ وَهُوَ أَعْلَمُ باِاُْ ْ تَدِينَ  ۖ إِنه ابَهكَ هُوَ أَعْلَمُ بِنَْ ضَله عَنْ سَبِيلِهِ 

Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”. (Qs. An-Nahl : 125).
7
 

                                                             
5
Departemen Agama RI, Quran Dan Terjemahannya..., hal. 284 

6Al-Hadits, (HR. Al-Bukhari, No. 3274/3461 dari Abdullah bin „Amr bin „Ash) 
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Tangerang : Forum Pelayanan Al-

Qur‟an, 2017), hal. 281 
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Dakwah menghadapi berbagai persoalan yang dihadapi manusia. Di satu 

sisi, kemajuan-kemajuan yang dicapai dalam bidang kehidupan manusia dapat 

mendukung pelaksanaan dakwah, namun pada sisi lain, akibat kemajuan tersebut 

dapat memunculkan tantangan baru.
8
 

Dalam kehidupan manusia yang sangat berkembang saat ini, dakwah Islam 

memerlukan sebuah kosep dalam penyampaiannya. Seorang da’i berperan sebagai 

subjek dakwah diharuskan memiliki metode dakwah, pola pikir yang berkaitan 

dengan sistem. Dimana dakwah merupakan sebuah sistem, dan strategi 

merupakan salah satu bagian yang sejajar dengan unsur-unsur dakwah seperti 

tujuan dakwah, objek dakwah dan sumber dakwah. 

Hal ini diperlukan agar seorang da’i mampu menyampaikan pesan dakwah 

secara langsung kepada mad’u yang berperan sebagai objek dakwah dan mampu 

menerima isi pesan dakwah dengan baik. Oleh karena itu konsep dakwah 

mempunyai peranan penting untuk mempermudah da’i dalam menyampaikan 

pesan dakwah kepada mad’u dengan tepat sasaran. 

Dakwah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW merupakan usaha 

untuk memperbaiki akhlak serta syariat Islam yang mempunyai tujuan 

kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat. Meskipun pada 

saat itu yang di hadapi Nabi Muhammad SAW adalah masyarakat majemuk dan 

plural, bahkan saat ini umat Islam juga masih menghadapi masyarakat yang 

berbeda-beda sehingga perlu dilakukan dakwah secara multi kultural. Baik dilihat 

                                                             
8
Faisal Ismail, Kata Pengatar Dalam Bukunya Andy Darmawan, Dkk, Metodologi Ilmu 

Dakwah, (Yogyajarta : LESFI, 2002), hal. 15 
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dari sosial, kultur maupun struktur sehingga untuk mencapai tujuan akhir dakwah 

tersebut di butuhkan konsep dakwah yang bisa menyentuh hati para mad’u. 

Karena hal-hal diatas, penulis tertarik sekali untuk melakukan penelitian 

ilmiah yang akan memaparkan dan menjelaskan tentang “Konsep Dakwah 

Menurut Al-Qur’an Surah Yusuf Ayat 108". 

B. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah  sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana konsep dakwah menurut Al-Qur‟an surah Yusuf ayat 108? 

2. Bagaimana pandangan para ulama‟ Tafsir tentang surah Yusuf ayat 108? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dakwah? 

C. Batasan Masalah  

Sesuai dengan judul skripsi ini, agar pembahasan masalah tetap fokus, maka 

perlu adanya batasan masalah sehingga permasalahan tidak melebar dan meluas 

kedalam hal-hal yang tidak berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, maka 

penelitian ini hanya pada pembahasan yaitu : 

1. Menguraikan konsep dakwah menurut Al-Qur‟an yang terdapat pada surah 

Yusuf ayat 108. 

2. Menguraikan Pandangan para ulama‟ tafsir tentang surah Yusuf ayat 108. 

3. Menguraikan faktor pendukung dan penghambat dakwah. 

 

 

 



 

7 
 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep dakwah menurut Al-Qur‟an yang 

terdapat pada surah Yusuf ayat 108. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan para ulama‟ tafsir tentang surah 

Yusuf ayat 108. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dakwah. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi wacana bagi seorang da‟i tentang 

bagaimanakonsep dakwah yang benar menurut Al-Qur‟an surah Yusuf 

ayat 108 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan dan media 

pembanding dalam khazanah keilmuan di bidang komunikasi dan 

penyiaran Islam, khususnya berkaitan dengan dakwah seorang da‟i. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sarana penulis dalam 

mempraktekkan ilmu-ilmu pengetahuan (teori) yang telah penulis 

dapatkan selama belajar di institusi tempat penulis belajar. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan 

kesadaran bagi seorang da’i tentang pentingnya konsep dalam 

berdakwah. 
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (liberari 

research), yaitu suatu jenis penelitian yang berusaha untuk mengumpulkan data 

dan informasi mengenai permasalahan dengan literatur dan buku-buku yang yang 

berkaitan dengan penelitian.
9
 

2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah berupa data 

kualitatif yaitu menampilkan/mengemukakan secara menyeluruh data yang 

didapat, yang didalamnya memuat informasi tentang permasalahan yang barkaitan 

dengan konsep dakwah menurut Al-Qur‟an surah Yusuf ayat 108. 

Kemudian, Dari data yang telah terkumpul, maka dilakukan 

pengelompokan-pengelompokan terhadap masing-masing data menurut sifat dan 

jenisnya, lalu dianalisa dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Sehingga kesimpulan yang diambil akan mendekati tujuan serta kegunaan 

penelitian ini.
10

 

 Adapun sumber data yaitu : 

1. Data Primer 

 Data primer adalah data pokok yang di peroleh langsung dari Al-Qur‟an 

dan  Al-Hadits.  

2. Data Sekunder 

                                                             
9
Team Fakultas Agama Islam, Buku Pedoman Penulisa Skripsi, (Palembang : Universitas 

Muhammadiyah, 2017), hal. 7 
10

Ibid 
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Data Sekunder  adalah data penunjang yang diperoleh dari buku-buku atau 

literatur- literatur yang menunjang penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan penelitian ini penulis membagi menjadi empat pokok 

bahasan yang dibuat secara sistematis, yaitu : 

Bab I Pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, yang berisikan tentang penjelasan pengertian 

dakwah, pengertian Al-Qur‟an, konsep dakwah menurut Al-

Qur‟an, unsur dakwah, hukum dakwah serta fungsi dan tujuan 

dakwah.  

Bab III Analisa Data, yang menguraikan tentang :  

a. Konsep dakwah menurut Al-qur‟an surah Yusuf ayat 108. 

b. Pandangan para ulama‟ tafsir tentang surah Yusuf ayat 108. 

c. Faktor pendukung dan penghambat dakwah. 

BAB IV Merupakan bab terakhir, yang mengemukakan mengenai 

kesimpulan dan saran-saran serta lampiran-lampiran lainnya.  
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